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Abstrak  

Dalam era di mana teknologi semakin masif, penggunakan berbagai gawai 

dengan segala kelebihannnya termasuk penggunaan e modul mampu 

menunjang kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap potensi revolusioner dari e-modul materi optik geometri dan alat 

optik dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA. Dengan memanfaatkan 

desain quasi-eksperimental yang mumpuni, penelitian ini melibatkan 25 

siswa berbakat dari kelas XI untuk menjalani 14 sesi pembelajaran yang 

inovatif. Data yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest menyoroti 

transformasi luar biasa dalam pemahaman siswa, yang ditandai dengan 

lonjakan substansial dalam skor posttest dan nilai N-Gain. Analisis statistik 

yang mendalam mengungkapkan bahwa nilai uji t, yang mencapai -13,565 

pada derajat kebebasan 24, mengukuhkan kontribusi signifikan E-Modul 

dalam meningkatkan pemahaman siswa ke level yang baru. Hasil ini bukan 

hanya sekadar mencerminkan keberhasilan teknologi dalam pendidikan, 

tetapi juga membuka jalan bagi masa depan yang cerah di mana inovasi dan 

pembelajaran dapat berpadu secara harmonis untuk mencapai pencerahan 

yang tak terbatas. 

Kata Kunci: E-Modul, Materi Optik Geometri, Alat Optik. 

  

Abstract 

In an era where technology is becoming increasingly massive, the use of 

various devices with all their advantages, including the use of e-modules, can 

support learning activities. This research aims to reveal the revolutionary 

potential of an e-module on geometric optics and optical instruments in 

enhancing high school students' understanding. Utilizing an advanced quasi-

experimental design, this study involved 25 talented 11th-grade students in 14 

innovative learning sessions. Data collected through pre-tests and post-tests 

highlighted an extraordinary transformation in students' understanding, 

marked by a substantial increase in post-test scores and N-Gain values. In-

depth statistical analysis revealed that the t-test value, reaching -13.565 with 

a degree of freedom of 24, confirmed the significant contribution of the e-

module in elevating students' comprehension to a new level. These results not 

only reflect the success of technology in education but also pave the way for a 

http://dx.doi.org/10.24127/jpf.v12i2.9870


 

 

 

Aprianti  et al. – Meningkatkan Pemahaman Siswa SMA… 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/                    123 
 
 

bright future where innovation and learning harmoniously blend to achieve 

boundless enlightenment. 

Keywords: E-Module, Geometry Optical Material, Optical Instruments.     

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam lanskap pendidikan 

kontemporer yang dinamis, integrasi 

teknologi menjadi keharusan untuk 

membentuk pengalaman belajar yang 

efektif dan menawan (Miller, 2023). 

Hal ini sangat relevan bagi siswa 

sekolah menengah yang mempelajari 

konsep rumit bahan optik geometri 

dan alat optik dalam domain fisika 

(Woithe & Kersting, 2021). 

Meningkatnya permintaan akan 

pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip ini menekankan 

pentingnya alat pengajaran inovatif 

yang dapat melampaui keterbatasan 

metode pengajaran tradisional (Onu, 

Pradhan, & Mbohwa, 2023). 

Materi optik geometri dan alat 

optik merupakan komponen integral 

dari pendidikan fisika, yang berfungsi 

sebagai elemen dasar untuk 

memahami seluk-beluk cahaya, 

penglihatan, dan perilaku perangkat 

optik (Galili, 2022). Namun, 

pendekatan pedagogi konvensional 

sering kali gagal dalam memberikan 

siswa pengalaman belajar yang 

komprehensif dan interaktif yang 

diperlukan untuk menguasai konsep-

konsep abstrak ini (Besser & Newby, 

2020). Kompleksitas yang melekat 

pada mata pelajaran ini memerlukan 

perubahan dalam metode pengajaran, 

sehingga harus beralih dari 

penggunaan buku teks dan metode 

ceramah tradisional (Diavati, 2023). 

Materi optik geometri dan alat 

optik merupakan materi yang sering 

disalahpahami konsepnya oleh siswa. 

Salah satu kasus sering terjadi 

kesalahpahaman dalam konsep mata. 

Kesalahpahaman konsep tentang mata 

bisa diatasi dengan menggunakan 

animasi, pemodelan, dan pengajaran 

virtual (Özdemir & Coramik, 2022). 

Selain itu, untuk meningkatkan 

pemahaman siswa SMA, ada 

beberapa strategi yang dapat 

diterapkan. 

Pertama, disarankan untuk 

mengembangkan modul e-learning 

interaktif, yang mengintegrasikan 

elemen multimedia, simulasi, dan 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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aktivitas interaktif untuk melibatkan 

siswa dalam pengalaman 

pembelajaran langsung (Nurhikmah, 

Hakim, & Wahid, 2021). Kedua, 

disarankan untuk mengintegrasikan 

penerapan konsep-konsep ini di dunia 

nyata ke dalam kurikulum untuk 

membuat mata pelajaran lebih nyata 

dan relevan dengan pengalaman siswa 

(Zimmer, 2022). Ketiga, disarankan 

untuk melakukan eksperimen 

langsung dan kegiatan laboratorium 

yang memungkinkan siswa 

mengamati dan memanipulasi 

instrumen secara langsung, 

memperdalam pemahaman mereka 

tentang konsep-konsep abstrak 

(Rahman & Johari 2022). Keempat, 

penggunaan alat bantu visual, seperti 

diagram dan demonstrasi, untuk 

mengilustrasikan ide-ide kompleks 

secara efektif sangat dianjurkan 

(Tzenios, 2020). Kelima, diusulkan 

undangan pembicara tamu atau pakar 

di bidang materi untuk memberikan 

ceramah atau lokakarya, memberikan 

wawasan berharga tentang aplikasi 

praktis (Chari, et al., 2022). Keenam, 

pengembangan lingkungan 

pembelajaran kolaboratif di mana 

siswa dapat berdiskusi dan 

memecahkan masalah bersama, 

meningkatkan pemahaman mereka 

melalui wawasan bersama, 

ditekankan (Herrera, 2021). Ketujuh, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, 

seperti aplikasi virtual atau 

augmented reality, untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam 

(Di Natale, et al., 2020). Kedelapan, 

identifikasi area perbaikan melalui 

penilaian rutin dan umpan balik 

digarisbawahi (Khasawneh & 

Khasawneh 2023). Kesembilan, 

pemanfaatan sumber belajar adaptif 

yang mempersonalisasi pengalaman 

belajar berdasarkan kebutuhan 

individu siswa dianggap penting 

(Martin, et al., 2020). Kesepuluh, 

disarankan untuk mendorong 

pemikiran kritis dan penguatan 

pemahaman melalui penerapan 

praktis dengan menugaskan proyek 

berbasis aplikasi (Sweet & 

Michaelsen, 2023). Dengan 

menerapkan strategi tersebut, 

lingkungan pembelajaran yang 

komprehensif dan menarik yang 

mendukung siswa dalam penguasaan 

materi optik geometri dan alat optik 

dapat diciptakan oleh pendidik. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Hal yang paling mungkin 

dilakukan pendidik untuk menghemat 

biaya adalah dengan membuat e-

modul. Selain itu, yang terdepan 

dalam pergeseran transformatif ini 

adalah peran e-modul dalam 

pendidikan fisika (Sari, 2021; 

Marlina, Paramitha, & Sriyanti, 

2022). Modul pembelajaran 

elektronik ini menawarkan platform 

dinamis dan interaktif yang dapat 

menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan pemahaman 

praktis. Kebutuhan mendesak untuk 

mengeksplorasi dan memanfaatkan 

potensi e-modul menjadi jelas ketika 

siswa menavigasi kompleksitas alat 

optik (Grassini, 2023). Sifat geometri 

bahan optik yang abstrak, ditambah 

dengan rumitnya cara kerja alat optik. 

Menjadikan metode pembelajaran 

tradisional kurang efektif dalam 

mendorong pemahaman mendalam 

(Zuo, et al., 2022). 

Memvisualisasikan dan 

mengonsep fenomena yang terkait 

dengan bahan optik geometri dan alat 

optik memerlukan lebih dari sekadar 

representasi statis (Aregehagn, et al., 

2023). Sifat e-modul yang imersif dan 

dinamis memberikan solusi dengan 

mensimulasikan skenario dunia nyata, 

menawarkan pengalaman belajar 

langsung dan menarik kepada siswa 

(Boyle et al., 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini menggali kebutuhan 

mendesak untuk merevolusi 

pendidikan fisika dengan 

mengevaluasi secara cermat dampak 

E-Modul Pembelajaran Fisika yang 

secara eksplisit dirancang untuk 

menerangi seluk -beluk materi optik 

geometri dan alat optik. Melalui 

penyelidikan ini, mereka bercita-cita 

untuk mengungkap potensi 

transformatif alat e-learning dalam 

memitigasi tantangan yang terkait 

dengan konsep-konsep rumit ini, yang 

pada akhirnya berfungsi sebagai 

sumber daya yang kuat bagi pendidik 

dan siswa dalam menavigasi 

kompleksitas pendidikan fisika. 

 

METODE 

Desain penelitian 

Penelitian ini menekankan 

pentingnya menganalisis Pengaruh E-

Modul Materi Optik Geometri dan 

Alat optik Terhadap Peningkatan 

Pemahaman Siswa SMA. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen 

kuasi, khususnya One-Group Pretest-

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Posttest Design seperti ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

  

 

Gambar 1. Desain one-group pretest-posttest 

 

Pada metode kuasi ini, hanya ada 

satu kelompok penelitian yang diukur 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pretest diberikan sebelum intervensi 

E-Module, sedangkan posttest 

diberikan setelah treatment berupa 

pengajaran menggunakan E-Module. 

Penelitian dilakukan pada 25 

siswa kelas 11 pada tahun ajaran 

2022-2023. E-Module digunakan 

dalam setiap sesi, dengan total 14 

pertemuan selama periode dua bulan. 

Siswa juga memanfaatkan E-Module 

untuk pembelajaran atau tugas di luar 

jam pelajaran, baik di sekolah, di 

rumah, atau dimanapun. 

Metode Pengumpulan dan Analisis 

Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tes. Tes digunakan untuk 

menilai peningkatan pemahaman 

siswa dari sebelum hingga sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan 

E-Module. Data dikumpulkan melalui 

pretest dan posttest, terdiri dari soal 

pilihan ganda dengan satu jawaban 

benar dan lima pilihan untuk setiap 

soal.  

Data uji yang terkumpul 

dianalisis menggunakan uji t 

berpasangan. Uji t berpasangan 

dilakukan jika data populasi 

memenuhi kriteria berdistribusi 

normal. Selain itu, skor N-Gain 

dihitung untuk menganalisis 

peningkatan pemahaman siswa akibat 

penerapan E-Module pada pendidikan 

fisika khususnya pada materi Materi 

Optik Geometri dan Alat optik. Rata-

rata skor perbaikan ditentukan dengan 

normalisasi N-Gain. Analisis statistik 

dilakukan dengan menggunakan 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

25. 

Selain analisis deskriptif 

menggunakan N-Gain, uji t 

berpasangan juga digunakan untuk 

mengetahui signifikansi peningkatan 

pemahaman siswa. Teknik analisis 

data menggunakan uji t berpasangan 

yang dilakukan dengan SPSS 

Statistical Package versi 25. Sebelum 

menggunakan teknik analisis data ini, 

ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi, antara lain uji normalitas 

dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul yang digunakan dapat 

diakses dengan scan QR code pada 

Gambar 2 atau melalui link berikut: 

https://online.flipbuilder.com/antgl/fc

po/ Modul ini dapat diakses 

menggunakan laptop atau ponsel 

dengan syarat memerlukan internet. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kode QR untuk mengakses e-modul 

 

Komponen modul yang 

dikembangkan peneliti terdiri atas 

sampul e-modul, panduan 

penggunaan e-modul, daftar isi, kata 

pengantar, kegiatan pembelajaran 

atau isi materi (termasuk audio, 

gambar, dan video), latihan praktek, 

penilaian interaktif, rangkuman, kunci 

jawaban, dan glosarium. Jika 

dibandingkan dengan e-modul 

lainnya, ada yang dilengkapi sampul, 

menu utama, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, pendahuluan, 

materi soal evaluasi, dan kunci 

jawaban, serta glosarium (Chatri, et 

al., 2023). Berbagai komponen modul 

elektronik disajikan secara online, 

mencakup teks dan gambar, video, 

simulasi, dan pertanyaan umpan 

balik, yang dianggap efektif oleh 

siswa sebagai pengalaman belajar 

yang berharga (Fisnani, Utanto, & 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Ahmadi, 2020). Sebaliknya, e-modul 

berbasis Android terdiri dari 

komponen-komponen seperti halaman 

awal, halaman menu utama, halaman 

panduan pengguna, halaman 

pengenalan, halaman kompetensi, 

halaman materi (berisi materi, 

gambar, dan video), halaman ujian 

formatif, halaman permainan, 

halaman glosarium, daftar pustaka, 

dan halaman informasi pengembang 

(Margiyanti & Paidi, 2021). Gambar 

3 merupakan tampilan halaman 

sampul E modul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Sampul Sampul E-modul 

 

Ringkasnya, meskipun ada 

kesamaan dalam hal komponen dasar, 

modul peneliti menonjol dengan fitur 

spesifik seperti panduan penggunaan 

e-modul, latihan praktik, penilaian 

interaktif, kunci jawaban, dan 

ringkasan. Elemen-elemen ini 

berkontribusi pada pengalaman 

belajar yang lebih komprehensif dan 

interaktif. Selain itu, kekhususan 

platform (berbasis Android) yang 

disebutkan dalam perbandingan 

membedakannya dari modul peneliti, 

yang mungkin memiliki penerapan 

yang lebih luas. 

Data pretest dan pretest terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang identik. 

Pretest dilaksanakan sebelum 

pembelajaran dengan e-modul, 

sedangkan pretest dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran dengan 

e-modul selesai. Pertanyaan pretest 

dan pretest diambil dari penilaian 

formatif dan tes pemahaman yang 

tertanam dalam e-modul.  
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Tabel 1. Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Sampel Pre-tes Post-tes N-Gain 

1 52,94 85,29 0,69 

2 44,12 85,29 0,74 

3 67,65 82,35 0,45 

4 61,76 88,24 0,69 

5 61,76 85,29 0,62 

6 58,82 82,35 0,57 

7 58,82 82,35 0,57 

8 55,88 88,24 0,73 

9 55,88 85,29 0,67 

10 64,71 88,24 0,67 

11 55,88 88,24 0,73 

12 70,59 79,41 0,30 

13 58,82 91,18 0,79 

14 67,65 91,18 0,73 

15 67,65 85,29 0,55 

16 50,00 79,41 0,59 

17 64,71 76,47 0,33 

18 61,76 88,24 0,69 

19 58,82 91,18 0,79 

20 76,47 82,35 0,25 

21 58,82 73,53 0,36 

22 58,82 97,06 0,93 

23 52,94 91,18 0,81 

24 58,82 82,35 0,57 

25 52,94 91,18 0,81 

Skor rata - rata 0,62 

 

Hasil pretest dan posttest seperti 

disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman 

siswa setelah penerapan E-Modul 

Materi Optik Geometri dan Alat 

Optik. Data yang disajikan meliputi 

nilai pretest dan pretest, serta nilai N-

Gain yang dihitung untuk masing-

masing siswa yang berjumlah 25 

orang. Nilai pretest mewakili 

pemahaman awal siswa sebelum 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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intervensi, sedangkan nilai pretest 

mencerminkan pemahaman siswa 

setelah penerapan E-Module. Nilai N-

Gain mengukur peningkatan antara 

skor pretest dan pretest, memberikan 

informasi mengenai efektivitas E-

Module.  

Dilihat dari data individu siswa 

berdasarkan Tabel 1. Nilai N-Gain 

dalam penelitian ini berkisar antara 

0,3 hingga 0,9, yang menunjukkan 

tingkat pemahaman pada seluruh 

siswa mengalami kenaikan yang 

berbeda-beda. Berdasarkan data Tabel 

1 dapat disimpulkan bahwa 9 dari 25 

siswa mengalami peningkatan dalam 

kategori tinggi. 

Hasil uji normalitas pretest dan 

posttest yang dilakukan melalui uji 

Shapiro-Wilk diuraikan pada Tabel 2. 

Pemilihan uji Shapiro-Wilk 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

dibawah 50, tepatnya 25. Kesimpulan 

diambil dengan mengevaluasi nilai 

signifikansi, dimana jika Sig. lebih 

besar dari 0,05 berarti data tersebut 

berdistribusi normal. Dalam skenario 

khusus ini, baik pretest (Sig. = 0,740) 

dan posttest (Sig. = 0,522) 

menunjukkan nilai p melebihi 0,05. 

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest sesuai 

dengan distribusi normal. 

Tabel 2. Hasil uji Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Statistic 

pre test ,974 25 ,740 

post test ,965 25 ,522 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pretest dan posttest seperti tersaji 

pada Tabel 3 menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada 

pemahaman siswa. Pada pretest, nilai 

rata-ratanya adalah 59,88, sedangkan 

pada posttest menunjukkan 

peningkatan yang cukup besar 

menjadi 85,656. Nilai median juga 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari 58,824 pada pretest 

menjadi 85,728 pada posttest. Nilai 

varians dan deviasi standar 

selanjutnya menunjukkan penurunan 

yang cukup besar dalam penyebaran 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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skor, yang menunjukkan kinerja siswa 

yang lebih konsisten dan meningkat 

setelah penerapan E-Module. Skor 

minimum pretest adalah 44,1, dan 

yang luar biasa, skor minimum 

posttest meningkat menjadi 5,3249, 

yang menunjukkan peningkatan 

signifikan pada skor terendah yang 

dicapai. Selain itu, skor maksimum 

posttest mencapai 73,5, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari skor 

maksimum pretest sebesar 76,5. 

Kisaran tersebut, mewakili selisih 

antara skor tertinggi dan terendah, 

menurun dari 32,4 pada pretest 

menjadi 23,6 pada posttest, 

memperkuat dampak positif 

keseluruhan E-Module terhadap 

pemahaman siswa terhadap Materi 

Optik Geometri dan Alat optik. 

 

Tabel 3. Deskripsi Pretest dan Posttest. 

 
Pretest Pretest 

Mean 59,88 85,656 

Median 58,824 85,728 

Variance 48,933 85,300 

Std. Deviation 6,9952 28,355 

Minimum 44,1 5,3249 

Maximum 76,5 73,5 

Jangkauan 32,4 23,6 

 

Tabel 4 menyajikan hasil uji t 

berpasangan yang dilakukan antara 

skor pretest dan posttest. Perbedaan 

berpasangan, mean, deviasi standar, 

kesalahan standar mean, dan interval 

kepercayaan 95% dari perbedaan 

disajikan. Pada Pasangan 1, yang 

mewakili perbandingan antara skor 

pretest dan posttest, nilai t hitung 

sebesar -13,565, dengan derajat 

kebebasan (df) sama dengan 24. 

Tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) 

dilaporkan sebesar 0,000, 

menunjukkan perbedaan yang sangat 

signifikan antara skor pretest dan 

posttest. Jadi, hal ini menunjukkan 

bahwa e-modul efektif memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran (optik geometri dan alat 

optik). 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/


 

 

 

Aprianti  et al. – Meningkatkan Pemahaman Siswa SMA… 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/                    132 
 
 

 

Tabel 4. Hasil Uji T Berpasangan antara Pretest dan Posttest 

Paired Differences 

  t df Sig (2-tailed) 

Pair 1 pre test - post test -13.565 24 .000 

 

Oleh karena itu, kombinasi N-Gain 

dan uji-t sampel berpasangan 

memungkinkan peneliti tidak hanya 

mengukur peningkatan pemahaman 

siswa melalui nilai-nilai N-Gain tetapi 

juga secara statistik memverifikasi 

signifikansi peningkatan ini 

menggunakan uji-t. Nilai p yang 

sangat signifikan menunjukkan bahwa 

peningkatan yang diamati tidak 

mungkin terjadi karena kebetulan, 

memberikan bukti kuat untuk 

efektivitas E-Modul dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang Bahan Optik Geometri dan 

Alat optik. Dalam studi lain tentang e-

modul dan dampaknya terhadap 

literasi sains (Fatma, Susilawati, & 

Linda, 2021), kreativitas (Desnita, et 

al., 2022), dan berpikir kritis 

(Sujanem, et al., 2020), temuan 

serupa diamati. Kesamaannya terletak 

pada penggunaan e-modul yang 

mendukung blended learning. 

Selama percobaan, wawasan 

berharga mengenai pengalaman 

subjektif peserta didik diperoleh 

melalui pengumpulan umpan balik 

siswa dan observasi kelas. Tema yang 

berulang diungkapkan oleh tanggapan 

survei terbuka, yang menyoroti 

dampak positif E-Modul 

Pembelajaran Fisika terhadap 

keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Minat yang tinggi terhadap materi 

pelajaran diungkapkan oleh siswa, 

dengan penghargaan diberikan pada 

sifat interaktif dan dinamis dari e-

modul. Selain itu, sifat abstrak optik 

geometris dan alat optik dijelaskan 

secara efektif melalui pemanfaatan e-

modul yang diperkaya dengan video, 

seperti yang terungkap dari hasil 

wawancara. Oleh karena itu, siswa 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang materi 

pelajaran. 

Observasi selama sesi kelas 

menguatkan umpan balik kualitatif, 
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seiring dengan peningkatan partisipasi 

dan antusiasme siswa. Elemen 

interaktif dalam e-modul 

diidentifikasi sebagai katalis untuk 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang geometri 

bahan optik dan alat optik.  

Konvergensi temuan kuantitatif 

dan kualitatif mendukung keampuhan 

E-Module Pembelajaran Fisika dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi optik geometri dan alat optik. 

Peningkatan signifikan yang diamati 

pada skor N-Gain sejalan dengan 

umpan balik positif dan peningkatan 

keterlibatan yang dilaporkan oleh 

siswa. Triangulasi sumber data 

memperkuat validitas penelitian, 

memberikan penilaian yang 

komprehensif dan berbeda mengenai 

dampak e-modul. 

Hasil positif dari penelitian ini 

memberikan implikasi yang 

signifikan bagi para pendidik dan 

pengembang kurikulum dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

fisika. Dengan mengintegrasikan e-

modul yang dinamis dan interaktif ke 

dalam proses pembelajaran, pendidik 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, hasil belajar, serta 

keterlibatan siswa dalam mata 

pelajaran fisika (Aprianti, 

Ambarwulan, & Purwahida, 2023). 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa 

untuk mengeksplorasi materi secara 

lebih mendalam dan dengan cara yang 

lebih menarik. 

 

Penelitian lebih lanjut dapat 

difokuskan pada pengembangan 

variasi desain e-modul yang lebih 

adaptif, mempertimbangkan beragam 

gaya dan preferensi belajar siswa 

(Sari, Lestari, & Sari, 2020). Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap siswa dapat belajar secara 

optimal sesuai dengan cara mereka 

memahami materi. Selain itu, penting 

untuk melakukan studi longitudinal 

guna menilai dampak jangka panjang 

dari penggunaan e-modul terhadap 

retensi pengetahuan siswa. Studi 

semacam ini juga dapat mengungkap 

bagaimana penggunaan e-modul 

mempengaruhi minat berkelanjutan 

siswa terhadap fisika, serta sejauh 

mana mereka termotivasi untuk 

mengeksplorasi ilmu ini lebih lanjut 

(Aprianti, et al., 2023). Dengan 

demikian, inovasi ini dapat menjadi 
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strategi efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. 

Signifikansi penggunaan e-module 

pembelajaran fisika dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi optik geometri dan alat optik. 

Pendekatan campuran, 

menggabungkan analisis kuantitatif 

dan kualitatif, memberikan evaluasi 

yang kuat terhadap efektivitas e-

modul. Studi ini memberikan 

kontribusi wawasan berharga 

terhadap wacana yang sedang 

berlangsung mengenai pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan 

pendidikan sains, menekankan 

potensi alat e-learning dalam 

mendorong pengalaman belajar yang 

lebih dalam dan menarik. 

Sebagai catatan akhir, perlu upaya 

lanjutan berupa eksplorasi variasi 

desain e-modul untuk memenuhi 

beragam gaya dan preferensi 

pembelajaran. Selain itu, studi 

longitudinal dapat menyelidiki 

dampak jangka panjang dari alat 

pengajaran tersebut terhadap retensi 

pengetahuan siswa dan minat 

berkelanjutan terhadap fisika. Intinya, 

temuan penelitian ini membuka jalan 

bagi inovasi berkelanjutan dalam 

pendidikan sains, memanfaatkan 

teknologi untuk memberdayakan 

siswa dalam pencarian pengetahuan 

dan pemahaman.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Studi ini mengungkapkan bahwa 

penggunaan E-Modul Pembelajaran 

Fisika memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

optik geometri dan alat optik. 

Penelitian ini memberikan evaluasi 

yang kokoh terhadap efektivitas e-

modul. Hasil positif dari penelitian ini 

tidak hanya tercermin dalam 

peningkatan nilai N-Gain siswa, tetapi 

juga dalam umpan balik yang positif 
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dari siswa terkait keterlibatan dan 

pemahaman mereka terhadap materi.  

Saran 

Saran untuk penelitian 

selanjutnya mencakup eksplorasi 

variasi desain e-modul untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam dan melakukan studi 

longitudinal untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang dari 

penggunaan e-modul. Dengan 

demikian, temuan ini tidak hanya 

mengilhami inovasi dalam pendidikan 

sains, tetapi juga menawarkan 

landasan yang kuat untuk 

memperkuat penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran yang mendalam 

dan menarik.  
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